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Highlights 

▪ Momentum Pertumbuhan Menguat Menuju 2026: 

Indonesia menutup 2025 dengan ekspansi yang kuat 

berbasis permintaan domestik, dengan pertumbuhan PDB 

4Q25 sebesar 5.39% YoY yang mendorong pertumbuhan 

setahun penuh menjadi 5.11% YoY — yang tertinggi dalam 

tiga tahun terakhir. Akselerasi ini ditopang oleh ketahanan 

konsumsi rumah tangga (5.11% YoY) dan pemulihan tajam 

investasi tetap (6.12% YoY), menegaskan normalisasi 

aktivitas sektor swasta di luar dukungan fiskal. 

▪ ⁠Penopang Eksternal Tetap Menjadi Jangkar Stabilitas 

Utama: Cadangan devisa turun tipis menjadi USD 154.6bn 

pada Januari (vs proyeksi SSI USD 155bn) akibat 

pembayaran utang dan stabilisasi nilai tukar oleh BI, 

namun tetap sangat kuat dengan cakupan impor 6.3 bulan. 

Dikombinasikan dengan surplus perdagangan FY25 

sebesar USD 41.05bn, posisi eksternal Indonesia terus 

memberikan kapasitas peredam guncangan yang 

signifikan di tengah volatilitas global. 

▪ Lonjakan Inflasi Bersifat Kebijakan, Bukan Permintaan: 

Inflasi headline melonjak menjadi 3.55% YoY pada Januari 

(dari 2.92%), terutama mencerminkan normalisasi tarif 

listrik yang diatur pemerintah, dengan inflasi perumahan 

melonjak 11.93% YoY. Tekanan fundamental tetap 

terkendali karena CPI bulanan terkontraksi -0.15% dan 

inflasi pangan serta jasa melemah, mendukung pandangan 

bahwa inflasi akan kembali normal pasca-Lebaran pada 

2Q26. 

▪ Momentum Sektor Riil Tetap Konstruktif Meski Ada Friksi 

Pasokan: PMI Manufaktur menguat ke 52.6 (enam bulan 

berturut-turut ekspansi), didorong kenaikan output, 

pesanan baru, pengisian kembali persediaan, dan 

kepercayaan bisnis yang mencapai level tertinggi sepuluh 

bulan. Namun, keterlambatan pengiriman dan 

peningkatan backlog menandakan pengetatan utilisasi 

kapasitas yang perlu dicermati sebagai potensi tekanan 

biaya ke depan. 

▪ Volatilitas Pasar Tinggi saat Kredibilitas Menjadi Kanal 

Risiko Utama: Moody’s menegaskan peringkat Baa2 

Indonesia namun merevisi outlook menjadi negatif, 

dengan menyoroti risiko prediktabilitas kebijakan dan tata 

kelola, bukan kelemahan makro. Obligasi tetap didukung 

oleh carry dan ekuitas oleh aliran domestik, namun 

sensitivitas FX dan tekanan yield global menjaga premi 

risiko tetap volatil — menegaskan pentingnya stabilisasi BI 

dan eksekusi reformasi untuk menambatkan kepercayaan 

investor. 

Ikhtisar 

Indonesia memasuki Februari 2026 dengan momentum sektor riil 

yang menguat dan penopang eksternal yang sangat kuat, meski 

pasar keuangan tetap sangat sensitif terhadap kondisi global. 

Akselerasi pertumbuhan di akhir 2025 menegaskan ketahanan 

permintaan domestik, sementara perbaikan dinamika investasi 

menandai normalisasi pasca-volatilitas siklus komoditas 

sebelumnya. Pada saat yang sama, fokus kebijakan bergeser ke 

kredibilitas institusional — mencakup reformasi pasar modal, 

disiplin fiskal, tata kelola BUMN, dan penegakan penerimaan — di 

tengah meningkatnya ketidakpastian keuangan global. Revisi 

outlook Moody’s menjadi negatif mencerminkan meningkatnya 

sensitivitas investor terhadap koherensi kebijakan dan komunikasi, 

bukan terhadap fundamental makro yang tetap tangguh. Dalam 

konteks ini, kerangka stabilisasi FX BI dan besarnya cadangan devisa 

Indonesia tetap menjadi jangkar utama kepercayaan pasar. 

 

Isu Utama 

Ekonomi, Bisnis dan Keuangan 

 

Transmisi Moneter & Kondisi Keuangan: BI beroperasi dalam 

ruang pelonggaran yang terbatas, di mana likuiditas domestik tetap 

akomodatif namun fleksibilitas penurunan suku bunga semakin 

dibatasi oleh pertimbangan stabilitas FX. Dengan yield global yang 

tinggi dan sentimen risiko yang volatil, transmisi kebijakan BI kini 

lebih bertumpu pada instrumen likuiditas, dukungan 

makroprudensial, dan intervensi FX ketimbang penyesuaian suku 

bunga acuan tambahan. Menjaga stabilitas nilai tukar secara efektif 

menjadi jangkar utama untuk menopang kondisi keuangan, 

mengingat depresiasi IDR yang tidak terkendali akan memicu inflasi 

impor, arus keluar modal, dan volatilitas pasar obligasi. 

 

Cadangan Devisa: Cadangan devisa Indonesia turun moderat 

menjadi USD 154.6bn pada Januari 2026 dari USD 156.5bn pada 

Desember, sedikit di bawah proyeksi SSI USD 155bn. Penurunan ini 

terutama didorong oleh pembayaran terjadwal utang luar negeri 

pemerintah dan intervensi aktif BI untuk menstabilkan rupiah di 

tengah volatilitas global yang tinggi. Pentingnya, hal ini 

mencerminkan penggunaan buffer secara taktis, bukan pelemahan 

fundamental eksternal. Kecukupan cadangan tetap sangat kuat, 

mencakup 6.3 bulan impor (atau 6.1 bulan termasuk pembayaran 

utang pemerintah), jauh di atas norma kehati-hatian internasional. 
Secara makro, surplus perdagangan yang solid, arus FDI yang 

tangguh, dan arus portofolio yang berangsur stabil terus menopang 

kekuatan sektor eksternal. SSI tetap konstruktif dan 

memperkirakan cadangan relatif stabil meski ada fluktuasi jangka 

pendek. 
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Pertumbuhan Ekonomi: Indonesia menutup 2025 dengan 

momentum kuat, dengan PDB 4Q25 tumbuh 5.39% YoY sehingga 

pertumbuhan setahun penuh mencapai 5.11% YoY — tertinggi 

dalam tiga tahun dan di atas proyeksi SSI 5.09% untuk 4Q. 

Pertumbuhan ditopang konsumsi rumah tangga 5.11% YoY dan 

pemulihan kuat investasi tetap (PMTB) 6.12% YoY, menandakan 

pemulihan yang digerakkan bukan hanya oleh belanja fiskal, tetapi 

juga aktivitas sektor swasta. Secara sektoral, manufaktur 

mempertahankan pertumbuhan solid di atas 5%, sementara 

transportasi dan logistik melonjak hampir 9% YoY, disertai ekspansi 

kuat di sektor informasi & komunikasi serta jasa. Pertambangan 

tetap menjadi satu-satunya sektor besar yang terkontraksi, 

menegaskan pergeseran berkelanjutan Indonesia dari 

pertumbuhan berbasis komoditas menuju pendorong domestik 

yang lebih terdiversifikasi. Secara regional, Jawa tumbuh sekitar 

5.3%, sementara Sulawesi melampaui 6%, didukung aktivitas 

industri hilirisasi. 

Dinamika Inflasi: Inflasi headline naik tajam menjadi 3.55% YoY 

pada Januari 2026 dari 2.92% pada Desember, sejalan dengan 

proyeksi SSI ~3.5% dan merupakan level tertinggi sejak Mei 2023. 

Lonjakan ini hampir seluruhnya didorong oleh harga yang diatur 

pemerintah — khususnya inflasi perumahan 11.93% YoY pasca-

normalisasi tarif listrik. Tekanan permintaan dasar tetap terkendali. 

Inflasi pangan melemah signifikan, sementara transportasi, 

rekreasi, pendidikan, restoran, kesehatan, dan perlengkapan 

rumah tangga mencatat momentum yang lebih lunak. Inflasi 

bulanan bahkan terkontraksi -0.15%, menandakan kondisi 

permintaan domestik yang lemah meski periode liburan. Inflasi inti 

naik tipis ke 2.45%, sebagian mencerminkan lonjakan harga emas 

dan efek depresiasi IDR. Secara keseluruhan, lonjakan inflasi 

bersifat kebijakan dan nilai tukar, bukan struktural. SSI 

memperkirakan inflasi tetap sementara tinggi pada 1Q26 sebelum 

kembali normal pasca-Lebaran menuju titik tengah target BI. 

PMI Manufaktur: PMI Manufaktur Indonesia menguat ke 52.6 pada 

Januari 2026 dari 51.2, menandai enam bulan berturut-turut 

ekspansi. Output dan pesanan baru terus meningkat, didukung 

permintaan terkait musim liburan (Natal, Tahun Baru Imlek, dan 

persiapan awal Lebaran). Pengisian kembali persediaan dan 

penguatan sentimen bisnis — kini di level tertinggi 10 bulan — 

mengindikasikan daya tarik sektor riil yang berlanjut memasuki 

2026. Namun, friksi sisi pasokan kembali muncul, dengan waktu 

pengiriman memanjang paling tajam dalam lebih dari empat tahun 

akibat permintaan input yang kuat dan gangguan cuaca. Backlog 

meningkat untuk bulan ketiga berturut-turut, menandakan 

pengetatan utilisasi kapasitas…. 

 

…Meski demikian, inflasi biaya input tetap tinggi namun stabil, 

sementara inflasi harga output melemah ke level terendah 3 bulan 

— menunjukkan risiko inflasi berantai yang masih terbatas untuk 

saat ini. 

Neraca Perdagangan & Arus Eksternal: Indonesia mencatat surplus 

perdagangan USD 2.52bn pada Desember 2025, di atas ekspektasi 

pasar USD 2.45bn namun di bawah proyeksi SSI USD 2.9bn. Ekspor 

melonjak 11.64% YoY menjadi USD 26.36bn, tertinggi dalam lebih 

dari tiga tahun, mencerminkan ketahanan permintaan global dan 

meredanya friksi rantai pasok. Impor rebound 10.81% YoY, 

dipimpin impor nonmigas yang naik 12.46%, menandakan 

penguatan siklus investasi dan konsumsi. 

Sepanjang 2025, Indonesia membukukan surplus perdagangan USD 

41.05bn, dengan ekspor naik 6.15% YoY dan impor meningkat 

2.83% YoY. Sektor eksternal tetap menjadi penopang makro utama 

bagi cadangan devisa, penerimaan fiskal, dan ketahanan neraca 

pembayaran. Memasuki 2026, dinamika perdagangan diperkirakan 

tetap konstruktif dan semakin digerakkan oleh manufaktur hilir 

ketimbang windfall komoditas. 

Aksi Peringkat Moody’s & Implikasi Pasar: Moody’s menegaskan 

peringkat kedaulatan Indonesia di Baa2 namun merevisi outlook 

menjadi negatif dari stabil, dengan menyoroti menurunnya 

prediktabilitas kebijakan, meningkatnya risiko tata kelola, dan 

ketidakpastian eksekusi fiskal — khususnya terkait perluasan 

program sosial dan tata kelola Danantara. 

Pasar Keuangan 

Ekuitas: IHSG mengalami volatilitas tajam, termasuk aksi jual 

berbasis kepanikan yang diikuti rebound teknikal. Pembelian 

domestik memberi dukungan sesekali, namun arus asing tetap 

berhati-hati dan selektif, cenderung ke saham defensif 

berkapitalisasi besar. 

Pendapatan Tetap: Pasar obligasi tetap ditopang oleh permintaan 

carry namun semakin range-bound seiring yield US 10Y bertahan di 

kisaran 4.25–4.30%. Sensitivitas FX terus membatasi posisi durasi 

yang agresif. 

Energi & Dinamika Struktural 

Indonesia mendiversifikasi impor minyak mentah, termasuk 

pembelian yang jarang atas kargo minyak Rusia pada Desember–

Januari, kemungkinan mencerminkan arbitrase harga di tengah 

pergeseran permintaan global. Namun, target energi terbarukan 

kembali terlewat karena batubara dan gas tetap mendominasi 

pembangkit listrik — menegaskan celah eksekusi kebijakan dan 

ketidakpastian regulasi yang menghambat investasi hijau jangka 

panjang. 
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Politik & Ekonomi Politik 

Reformasi Institusional & Kredibilitas Pasar: Di bawah Presiden 

Prabowo, fokus kebijakan semakin terpusat pada modernisasi 

institusi dan kredibilitas. Reformasi pasar modal — khususnya 

demutualisasi IDX — diposisikan sebagai peningkatan struktural 

untuk tata kelola, transparansi, dan keselarasan dengan investor 

global. Secara paralel, pengetatan penegakan pajak menandakan 

komitmen yang lebih kuat terhadap integritas penerimaan seiring 

peningkatan belanja kesejahteraan dan investasi industri. 

Strategi Industri Berbasis Negara: Proyek hilirisasi skala besar di 

bawah Danantara dan konsolidasi di BUMN seperti Pertamina 

mencerminkan model pertumbuhan terkoordinasi untuk 

menangkap nilai tambah dan meningkatkan efisiensi. Meski 

komitmen modal signifikan, kepercayaan investor jangka panjang 

akan bergantung pada kualitas eksekusi, disiplin tata kelola, dan 

keberlanjutan imbal hasil. 

Narasi Fiskal & Program Sosial: Inisiatif kesejahteraan unggulan 

terus menopang konsumsi dan ketenagakerjaan, namun jejak fiskal 

yang meningkat memperbesar sorotan terhadap efisiensi 

pendanaan dan keberlanjutan jangka panjang. Otoritas tetap 

percaya diri dalam pengendalian defisit sambil memperkuat 

penerimaan berbasis reformasi. 

Ekonomi Digital & Teknologi 

Perkembangan sektor digital terus membentuk lanskap ekonomi 

Indonesia. Spekulasi konsolidasi platform — khususnya di sekitar 

ekosistem e-commerce besar — menyoroti meningkatnya 

persaingan dan restrukturisasi berbasis efisiensi di ruang 

perdagangan digital. Integrasi teknologi global kian cepat, dengan 

pemain internasional besar mendorong ekspansi infrastruktur 

berbasis AI, konektivitas satelit, dan integrasi vertikal platform. Bagi 

Indonesia, hal ini memperkuat peluang di layanan digital, fintech, 

teknologi logistik, dan infrastruktur cloud, sekaligus meningkatkan 

tantangan regulasi dan tata kelola data. Sektor layanan digital serta 

informasi & komunikasi tetap menjadi kontributor PDB dengan 

pertumbuhan tercepat, menegaskan perannya sebagai mesin 

pertumbuhan struktural di luar manufaktur tradisional. 

 

 

 

Lingkungan & Energi 

Indonesia kembali meleset dari target energi terbarukan, dengan 

batubara dan gas tetap mendominasi pembangkit listrik. Eksekusi 

kebijakan yang lemah, inkonsistensi regulasi, dan ketidakpastian 

investasi tetap menjadi hambatan utama percepatan transisi hijau. 

Pada saat yang sama, diversifikasi sumber minyak mentah — 

termasuk impor kargo minyak Rusia yang jarang pada Desember–

Januari — kemungkinan mencerminkan arbitrase harga di tengah 

pergeseran permintaan global. Meski meningkatkan ketahanan 

energi jangka pendek, hal ini menegaskan ketergantungan 

berkelanjutan pada bahan bakar fosil. Ketegangan struktural antara 

ketahanan energi, pengelolaan biaya, dan dekarbonisasi jangka 

panjang tetap menjadi tantangan kebijakan utama pada 2026. 

 

Prospek 

Fundamental makro Indonesia tetap konstruktif memasuki 2026, 

ditopang momentum pertumbuhan di atas 5%, ketahanan 

permintaan domestik, pemulihan investasi yang semakin cepat, 

dan penopang eksternal yang sangat kuat. Perekonomian semakin 

digerakkan oleh mesin domestik yang terdiversifikasi, bukan 

semata siklus komoditas. Namun, pasar keuangan jangka pendek 

akan tetap volatil di tengah yield global yang tinggi, sensitivitas FX, 

dan risiko geopolitik. Strategi stabilisasi BI dan kekuatan cadangan 

devisa akan tetap menjadi jangkar krusial. Keberlanjutan jangka 

menengah akan semakin bergantung pada eksekusi reformasi — 

khususnya modernisasi pasar modal, kepatuhan pajak, kualitas tata 

kelola, dan disiplin proyek industri. Indonesia tengah bertransisi 

dari kebijakan berbasis stabilisasi menuju pertumbuhan berbasis 

kredibilitas, sebuah pergeseran yang akan menentukan 

kepercayaan investor pada 2026 dan seterusnya. 
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Fixed Income 

Pada Jumat, 6 Februari 2026, pasar obligasi Indonesia mengalami 

aksi jual tajam, dengan Indonesia Composite Bond Index (ICBI) 

anjlok 43 bps ke -0.39, menandai salah satu penurunan harian 

terdalam dalam beberapa pekan terakhir. Kurva Fixed Rate (FR) 

berada di bawah tekanan kenaikan yield yang berat di seluruh 

tenor: FR0109 melonjak 9.7 bps ke 6.369%, FR0108 naik tajam 10.1 

bps ke 6.659%, FR0106 meningkat 8.4 bps ke 6.615%, dan FR0107 

naik 11.0 bps ke 6.666%, mencerminkan aksi pelepasan durasi yang 

agresif. Di segmen SBSN, pergerakan cenderung mixed namun bias 

naik, dengan PBS030 naik 3.4 bps ke 5.125% dan PBS034 meningkat 

1.5 bps ke 6.383%, sementara PBS040 dan PBS038 relatif stabil di 

5.588% dan 6.715%. Rupiah kembali melemah 34 poin ke IDR 

16,876/USD, meskipun yield UST 10-year turun tajam 75 bps ke 

4.195%, menegaskan bahwa tekanan jual bersifat domestik dan 

bukan limpahan dari pasar global. 

 

Likuiditas relatif tetap bertahan meskipun terjadi koreksi harga. 

Volume transaksi SUN hanya turun 4.56% menjadi IDR 36.17 triliun 

(dari IDR 37.90 triliun pada Kamis), sementara frekuensi transaksi 

meningkat 16.29% menjadi 3,134 transaksi, mengindikasikan 

perdagangan yang lebih sering dengan ukuran transaksi lebih kecil, 

sejalan dengan reposisi defensif menjelang akhir pekan. Di segmen 

non-benchmark, FR0100, FR0103, dan PBS032 diperdagangkan 

pada yield masing-masing 6.372%, 6.370%, dan 4.731%. Di pasar 

obligasi korporasi, OPPM02ACN4 menawarkan yield 7.729%, 

SMAR05BCN2 diperdagangkan di 7.654%, sementara 

MBMA01ACN1 mencetak yield lebih rendah di 5.813%, 

mencerminkan selera risiko yang selektif. 

 

Outlook 

 

Besarnya aksi jual pada Jumat—meski yield UST 10-year turun 

tajam—menegaskan bahwa faktor domestik, khususnya 

pelemahan FX dan tekanan posisi, saat ini mendominasi dinamika 

pasar. Lonjakan yield FR yang menyeluruh menunjukkan perilaku 

risk-off dan pengurangan durasi yang bersifat terpaksa, bukan 

sekadar koreksi teknikal. Dalam jangka pendek, pasar obligasi 

diperkirakan tetap volatil dengan bias ke bawah, terutama jika 

rupiah terus melemah atau sentimen offshore tetap berhati-hati. 

Meski demikian, ketahanan volume transaksi mengisyaratkan 

bahwa minat buy-on-dip dapat muncul secara bertahap, khususnya 

pada benchmark ber-carry tinggi dan tenor belly yang likuid, setelah 

kondisi FX stabil dan tekanan jual menunjukkan tanda-tanda 

kelelahan yang lebih jelas. 
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COMMODITY PRICES 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Coal Price, USD/ ton WTI Price, USD/ barrel 

Source: Bloomberg, SSI Research 

CPO Price, MYR/ ton 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Gold Price, USD/ toz 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Nickel Price, USD/ ton 

Source: Bloomberg, SSI Research Source: Bloomberg, SSI Research 

Cooper, USD/ ton 
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Macro 2024A 2025F 2026F 

GDP (% YoY) 5.02 5.11 5.10 

Inflation (% YoY) 1.57 2.92 3.00 

Current Account Balance (% GDP) -0.9 -1.4* -1.9 

Fiscal Balance (% to GDP) -2.29 -2.92* -2.90 

BI 7DRRR (%) 6.00 4.75 4.00 

10Y. Government Bond Yield (%) 7.00 6.07 6.55 

Exchange Rate (USD/IDR) 16,162 16,470 16,950 

Macro Forecast SSI 

Source: SSI Research, *forecasts 



Your Lifelong Investment 

Partner 

 

 

 

7 

WEEKLY ECONOMIC 
INSIGHTS 

January 2026 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ECONOMIC DATA 

Source: BPS, Bloomberg, SSI Research 
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ECONOMIC DATA 

Source: BPS, Bloomberg, SSI Research 
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Currencies Last Price Daily 5D 1M 3M 6M YTD 
USD/IDR       16,866  -0.21 -0.48 -0.69 1.03 3.07 1.05 
USD/CNY            6.94  -0.01 0.26 0.65 -2.53 -3.39 -0.70 
EUR/USD            1.18  0.15 -0.47 0.91 2.15 1.16 0.42 
USD/JPY       157.01  0.02 -1.42 -0.23 2.58 6.54 0.19 
USD/THB          31.68  0.39 -0.65 -1.37 -2.12 -2.23 0.56 
USD/MYR            3.95  0.00 -0.06 2.52 -5.62 -6.66 -2.77 
USD/INR          90.67  -0.34 1.46 -0.54 2.30 3.34 0.88 
AUD/USD          69.63  0.06 -0.14 3.41 7.30 6.66 4.34 

 

 

 

 

 

 

GLOBAL, REGIONAL & FIXED INCOME DATA 

Equity Global Markets Last Price Daily 5D 1M 3M 6M YTD 
Dow Jones       48,909  -1.20 -0.33 -1.12 4.26 10.67 1.76 
SPX Index          6,798  -1.23 -2.45 -2.11 1.16 7.14 -0.69 
CCMP Index       22,541  -1.59 -4.83 -4.27 -2.23 6.48 -3.02 
KOSPI Index          5,089  -1.44 -2.59 12.46 26.39 59.13 20.76 
NKY Index       54,254  0.81 1.75 3.30 6.62 32.99 7.78 
HSI Index       26,560  -1.21 -3.02 -0.56 0.28 6.62 3.63 
JCI Index          7,935  -2.08 -4.73 -11.18 -4.82 5.75 -8.23 

Fixed Income Indicators Last Price Daily 5D 1M 3M 6M YTD 

INDOGB 5Y 102.80 -0.33 -0.20 -0.92 -1.15 0.84 -1.06 

INDOGB 10Y 100.66 -0.73 -0.67 -2.43 -2.36 0.64 -2.42 

INDOGB 20Y 105.07 -1.06 -0.69 -1.79 -1.51 2.24 -1.83 

INDOGB 30Y 101.72 -0.18 -0.22 -0.69 -0.06 2.14 -0.73 

US Treasury 5Y 3.74 0.54 -2.50 0.94 1.61 -0.97 0.38 

US Treasury 10Y 4.20 0.43 -1.87 1.18 2.81 -0.70 0.72 

US Treasury 30Y 4.86 0.33 -1.12 0.54 3.78 0.76 0.27 

INDO CDS 5Y 78.87 -1.47 3.29 16.49 2.69 5.37 14.55 

As of 6 February 2026 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg, SSI Research 
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JCI Sectoral Last Price Daily 5D 1M 3M 6M YTD 
IDXFIN Index          1,463  -0.94 -1.44 -6.75 -0.40 5.59 -5.64 
IDXBASIC Index          2,110  -3.01 -5.54 -5.89 5.73 27.89 2.53 
IDXCYC Index          1,063  -5.11 -14.53 -17.78 9.46 35.97 -13.32 
IDXNCYC Index             787  -1.26 -2.48 -3.78 -2.24 11.75 -1.61 
IDXENER Index          3,755  -3.25 -8.84 -21.52 1.68 26.65 -15.69 
IDXINFRA Index          2,156  -2.95 -11.27 -21.08 8.59 14.32 -19.28 
IDXHLTH Index          1,967  -0.04 -0.41 -5.86 -0.42 23.01 -4.72 
IDXTRANS Index          1,995  0.53 -1.10 -5.84 8.42 33.13 1.45 
IDXPROP Index          1,067  -2.11 -5.37 -11.24 3.32 34.64 -9.01 
IDXINDUS Index          1,819  -4.51 -5.86 -20.40 7.00 74.45 -15.60 
IDXTECH Index          8,526  -1.82 -4.34 -15.61 -15.12 -10.75 -10.52 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interest 
Rate 

Jan-25 Dec-25 

BI's 7 Day 
(%) 

4.75 4.75 

Fed Rate 
(%) 

3.75 3.75 

Source: Bloomberg, SSI Research 
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Weekly Stock Rank 
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Weekly Foreign Flow Regular Market 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 

Weekly Sector Summary 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 
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Country Date Time Event Period Survey Previous 

United 
States 

9-Feb 20:30 Import Price Index MoM Dec - 0.00% 

9-Feb 20:30 Import Price Index ex Petroleum MoM Dec - 0.20% 

9-Feb 20:30 Import Price Index YoY Dec - 0.10% 

9-Feb 20:30 Export Price Index MoM Dec - - 

9-Feb 20:30 Export Price Index YoY Dec - 3.30% 

10-Feb 20:30 Retail Sales Advance MoM Dec 0.40% 0.60% 

10-Feb 20:30 Retail Sales Ex Auto MoM Dec 0.40% 0.50% 

10-Feb 20:30 Retail Sales Ex Auto and Gas Dec 0.40% 0.40% 

10-Feb 20:30 Retail Sales Control Group Dec 0.40% 0.40% 

11-Feb 20:30 Unemployment Rate Jan 4.40% 4.40% 

12-Feb 20:30 Initial Jobless Claims 7-Feb - 231k 

13-Feb 20:30 CPI MoM Jan 0.30% 0.30% 

13-Feb 20:30 Core CPI MoM Jan 0.30% 0.20% 

13-Feb 20:30 CPI YoY Jan 2.50% 2.70% 

13-Feb 20:30 Core CPI YoY Jan 2.50% 2.60% 

13-Feb 20:30 CPI Index NSA Jan 325.581 324.05 

13-Feb 20:30 Core CPI Index SA Jan - 331.86 

Japan 

9-Feb 6:30 BoP Current Account Balance Dec JPY 1,076.6 Bn JPY 3,674.1 Bn 

9-Feb 6:50 Trade Balance BoP Basis Dec JPY 312.6 Bn JPY 625.3 Bn 

9-Feb 6:50 BoP Current Account Adjusted Dec JPY 2,957.1 Bn JPY 3,137.8 Bn 

12-Feb 6:50 PPI MoM Jan 0.20% 0.10% 

12-Feb 6:50 PPI YoY Jan 2.30% 2.40% 

China 

11-Feb 8:30 PPI YoY Jan -1.50% -1.90% 

11-Feb 8:30 CPI YoY Jan 0.30% 0.80% 

13-Feb  BoP Current Account Balance 4Q P - USD 198.7 Bn 

Indonesia 
9-Feb 10:00 Consumer Confidence Index Jan - 123.5 

11 - 15 Feb   Local Auto Sales Jan - 94,102 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Economic Calender 

Sources: Bloomberg, SSI Research 
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